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Abstrak

Anak-anak yang berhadapan dengan hukum di Lembaga Pembinaan Khugumak (LPKA)
Karangasem menghadapi permasalahan berupa rendahnya motivasi belajar, keterbatasan pemahaman nilai
moral, serta kurangnya keterampilan hidup yang mendukung proses reintegrasi sosial. Kondisi ini berpotensi
menghambat pembinaan dan meningkatkanisiko residivisme.Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
memberikan edukasi dan pembinaan komprehensif guna membentuk karakter positif, meningkatkan
wawasan, serta membekali anak binaan dengan keterampilan relevan agar siap beradaptasi di masyarakat.
Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan interaktif, pelatihan keterampilan praktis, sesi motivasi, bimbingan
kelompok, serta evaluasi capaian, dengan melibatkan pembina LPKA dan memanfaatkan materi
pembelajaran kontekstual.Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan motivasi belajar, pemahaman nilai
moral, serta minat dan keterampilan di bidang tertentu, seperti seni dan kewirausahaan. Dampak langsung
yang dirasakan mitra adalah bertambahnya kepercayaan diri, meningkatnya motivaselajar, serta
berkembangnya ketesimpilan sosial anak binaan. Selain itu, hubungan positif antara pembina dan anak
binaan semakin terjalin, yang memperkuat proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial.

Kata Kunci: Edukasi Karakter, Karangasem BaliPKA Pengabdian Masyarakat?embinaan Anak

Abstract

Children in conflict with the law at the Special Child Development Institution (Lembaga Pembinaan
KhususAnak/LPKA) Karangasem face problems such as low learning motivation, limited understanding of
moral values, and a lack of life skills to support social reintegration. These conditions may hinder the
rehabilitation process and increase the risk of recidim.The purpose of this community service program is to
provide comprehensive education and guidance to foster positive character, broaden knowledge, and equip the
juveniles with relevant skills to adapt and contribute productively to sociefihe methodsapplied include
interactive counseling, practical skill training, motivational sessions, group mentoring, and evaluation of
achievements, involving LPKA mentors and using contextual learning materidie. results show an increase
in learning motivation, understanding of moral values, and interest and skills in specific fields such as arts and
entrepreneurship. The direct impacts experienced by the participants include greater-csaifidence,
enhanced éarning motivation, and improved social skills. In aifidn, stronger positive relationships between
mentors and juveniles were established, reinforcing the rehabilitation and social reintegration process.

Keywords: Community Service, Character Educatiaiuvenile Guidang&arangasem BaliLPKA

1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Karangasem menghadapi sejumlah
permasalahan yang cukup kompleks dalam menjalankan fungsi rehabilitasi dan reintegrasi sosial
anak binaarfRama et al. 2023) Berdasarkan laporanDirektorat Jenderal Pemasyarakatan
Kementerian Hukum dan HAMtahun 2025, jumlah anak yang berhadapan dengan hukum di
Indonesia cenderung meningkat setiap tahunnya, dengan dominasi kasus tindak pidana
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pencurian, narkotika, dan kekerasa(Surya 2023). Kondisi ini juga tercermin di LPKA
Karangasem yang saat ini membina sekitar 3&nak binaan.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan utama yang dihadapi antara lain:

a. Keterbatasan fasilitas pendidikan dan pelatihansarana pembelajaran, ruang keterampilan,
serta akses bahan ajar masih sangat terbatas sehingga tidak semua anak dapat terfasilitasi
secara optima(Bangun 2022).

b. Keterbatasan sumber daya manusjgumlah pembina dan tenaga pendamping tidak sebanding
dengan jumlah anak binaan, menyebabkan pendekatan pembinaan bersifat umum dan kurang
personal.

c. Tingginya kebutuhan intervensi psikososialsebagian besar anak binaan berasal dari keluarga
rentan, memiliki trauma sosial, serta rendahnya motivasi belajar, yang berdampak pada
sulitnya menumbuhkan kepercayaan diri dan keterampilan sosi@Komariah et al. 2021)

d. Risiko residivisme, data Ditjen PAS (2024) mencatat tingkat pengulangan tindak pidana anak
masih cukup tinggi, mengindikasikan perlunya pembinaan yang lebih efektif dan
berkelanjutan(Putratama 2019).

1.3. Tujuan Kegiatan

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adaldlAsih 2022):

a. Memberikan motivasi dan pendampingan psikososial kepada ananak binaan di LPKA
Karangasem. Pendampingan ini tidak hanya berfokus pada aspek emosiodain mental,
tetapi juga diarahkan untuk membangun rasa percaya diri, mengurangi tekanan psikologis
akibat pengalaman masa lalu, serta memperkuat kesiapan mereka dalam menghadapi proses
reintegrasi sosial.

b. Menyediakan edukasi keterampilan hidup I{ffe skills)(Jaya, Haryoko, and Suhaeb 2018)
pembentukan karakter, serta penguatan wawasan kebangsaan. Edukasi ini dirancang untuk
meningkatkan kapasitas anak binaan dalam mengelola diri, membangun pola pikir yang
positif, serta menanamkan nilainilai kebangsaan yang mampu menumbuhkan rasa tanggung
jawab sebagai warga negara. Keterampilan hidup yang diberikan meliputi aspek praktis
maupun konseptual, sehingga dapat menjadi bekal penting dalam proses kemandirian pasca
pembinaan.

c. Menumbuhkan empati dan semangat kolaboratif dari masyarakat luas dalam mendukung
proses pembinaan analkanak binaaSudarwati et al. 2021) Partisipasi masyarakat
diharapkan tidak hanya hadir dalam bentuk kepedulian sosial, tetapi juga melalui kontribusi
nyata dalam menciptakan ekosistem pembinaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini ti#ta hanya berfokus pada
peningkatan kapasitas individu anak binaan, tetapi juga memperkuat jejaring sosial dan
dukungan komunitas yang menjadi faktor penting keberhasilan pembinaan di LPKA
Karangasem.

Situasi ini menunjukkan bahwa LPKA Karangasem memerlukan dukungan tambahan
berupa program edukasi, pembinaan karakter, serta pelatihan keterampilan yang relevan untuk
memperkuat fungsi rehabilitasi dan reintegrasi sosial anak binaan.

2. METODE

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun secara sistematis
untuk menjawab kebutuhan pembinaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKS). Pendekatan
yang digunakan bersifat partisipatif, edukatif, dan psikososial, yang menempatkamak binaan
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajargAdiwijaya et al. 2024).
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2.1. Waktu dan Durasi Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggalZ3 Juli 2025 dengan
total durasi pelaksanaan selama dua hari. Rangkaian kegiatan dirancang secara terstruktur agar
mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi peserta. Setiap sesi
berlangsung selama kurang lebih dua jam, yang dibagi ke dalam tiga tahapan utama, yaitu
pembukaan, kegiatan inti, dan refleksi penutup. Tahap pembukaan berfungsi untuk memberikan
pengarahan, membangun motivasi, serta menciptakan suasana kondusif bagi peserta. Tahap
kegiatan inti difokuskan pada penyampaian materi, pelatihan, maupun aktivitas intaktif yang
secara langsung melibatkan anak binaan. Sementara itu, tahap refleksi penutup diarahkan pada
penguatan pemahaman, evaluasi sederhana, serta penanaman nrildai positif yang dapat
diinternalisasi oleh peserta. Dengan demikian, struktur waktu yag terencana ini diharapkan
mampu meningkatkan efektivitas program sekaligus mendukung tercapainya tujuan kegiatan
secara optimal.

2.2.Jumlah dan Karakteristik Peserta

Peserta kegiatan ini terdiri atas 35 anak binaan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKS)
dengan rentang usia antara 13 hingga 18 tahun. Karakteristik peserta menunjukkan keragaman
dari berbagai aspek, meliputi tingkat pendidikan formal, pengalaman sosial, gar kondisi
psikologis yang dimiliki masingmasing individu. Variasi karakteristik ini memberikan gambaran
bahwa kebutuhan pembinaan anak binaan tidak bersifat homogen, melainkan memerlukan
strategi yang adaptif sesuai dengan latar belakang dan potensi m&ee Sebagian besar peserta
berada pada tahap perkembangan remaja awal hingga remaja akhir, yaitu fase kritis dalam
pembentukan identitas diri, regulasi emosi, dan penguatan nilaiilai moral. Pada tahap ini,
individu sangat membutuhkan dukungan melalui pedekatan edukatif dan psikososial yang
mampu menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Oleh karena itu, desain kegiatan
pengabdian masyarakat diarahkan untuk tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta, tetapi juga membantu merka membangun motivasi, kepercayaan diri,
serta kesiapan dalam menghadapi tantangan sosial setelah menyelesaikan masa
pembinaan(Rudiansyah et al. 2023) Dengan demikian, karakteristik peserta menjadi dasar
pertimbangan penting dalam perumusan metode dan strategi pelaksanaan program.

2.3. Tahapan Kegiatan
Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap utama:

2.3.1. Tahap Persiapan

a. Koordinasi dengan pihak LPKS terkaitahap persiapan kegiatan dilakukan secara sistematis
untuk memastikan pelaksanaan program berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan
sasaran. Pertama, dilakukan koordinasi intensif dengan pihak Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKS) terkait kebutuhan progam, aturan internal, serta prosedur yang berlaku.
Langkah ini bertujuan untuk menjamin bahwa kegiatan yang dirancang sejalan dengan
regulasi institusi dan tidak mengganggu mekanisme pembinaan yang sudah adgbutuhan
dan aturan internal.

b. observasi awal terhadap kondisi lingkungan, fasilitas yang tersedia, serta karakteristik anak
binaan. Observasi ini penting sebagai dasar pemetaan kebutuhan dan potensi peserta,
sehingga program dapat dirancang secara kontekstual sesuai dengan realitas gatihadapi
anak binaan di LPKS.

c. Penyusunan modul kegiatan dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan psikososial. Modul
ini tidak hanya berisi materi edukatif, tetapi jugamengintegrasikan aktivitas yang mendorong
keterlibatan aktif peserta, pengembangan keterampilan hiduplife skills), serta penguatan
aspek psikososial yang relevan dengan tahap perkembangan mereka.

d. Dilakukan penyediaan media pembelajaran dan alat permainan edukatif sebagai sarana
penunjang kegiatan. Media tersebut dipilih secara selektif untuk mendukung proses
pembelajaran yang interaktif, menarik, dan mampu meningkatkan motivasi anak binaan
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dalam mengikuti setiap sesi kegiatan. Dengan demikian, tahap persiapan ini menjadi fondasi
penting bagi keberhasilan pelaksanaan program pengabdian masyarakat secara menyeluruh.

2.3.2. Tahap Pelaksanaan

a. Observasi Awal, Metode pelaksanaan kegiatan dirancang dengan pendekatan yang bersifat
edukatif, partisipatif, dan psikososial agar mampu menjawab kebutuhan anak binaan secara
komprehensif. Pertama, observasi awal dilakukan untuk mengidentifikasi potensi,
permasalahan, serta minat anak binaan. Tahap ini berfungsi sebagai dasar pemetaan yang
objektif sehingga program yang disusun benabenar relevan dengan kondisi riil peserta dan
lingkungan Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA).

b. pendekatan partisipatif dan interaktif diterapkan melalui diskusi kelompok kecil, permainan
edukatif, serta sesi berbagi pengalaman. Aktivitas ini bertujuan untuk menumbuhkan
keterlibatan aktif peserta, memperkuat interaksi sosial, dan menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan sekaligus bermakna. Dengan melibatkan peserta secara
langsung, metode ini mendorong tumbuhnya rasa memiliki serta meningkatkan efektivitas
internalisasi nilai-nilai positif.

c. Dilakukan pendampingan psikososial yang mencakup kegiatan refleksi pribadi, konseling
kelompok terbatas, dan aktivitas yang dirancang untuk membangun empati antar peserta.
Pendampingan ini diorientasikan pada penguatan aspek emosional dan sosial anak binaa
sehingga mereka mampu mengembangkan ketahanan dirreGiliencg, mengelola emosi
secara lebih sehat, serta memperbaiki kualitas hubungan interpersoriasten and Barnes
2018). Dengan demikian, metode pelaksanaan ini tidak hanya menekankan transfer
pengetahuan, tetapi juga mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan sosial dalam satu
kesatuan program pembinaan yang holistik.

2.3.3. Tahap Evaluasi

a. Evaluasi kegiatardilakukan dengan menggunakan beberapa instrumen yang dirancang untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai capaian program. Pertama, kuesioner singkat
digunakan untuk menilai tingkat kepuasan peserta, pemahaman terhadap materi yang
disampaikan, serta mafaat kegiatan bagi diri mereka. Instrumen ini memberikan data
kuantitatif sekaligus kualitatif yang dapat digunakan sebagai dasar analisis efektivitas
program.

b. Observasi langsung dilakukan oleh fasilitator selama kegiatan berlangsung. Observasi ini
difokuskan pada pencatatan perubahan perilaku partisipatif, pola interaksi antar peserta,
serta dinamika kelompok yang muncul. Hasil observasi memberikan bukti empirimengenai
sejauh mana kegiatan berhasil mendorong keterlibatan aktif dan perubahan sikap anak
binaan.

c. Refleksi tertulis digunakan sebagai media ekspresi pribadi anak binaan, di mana mereka
diminta menuliskan kesan, pelajaran yang diperoleh, serta harapan untuk masa depan.
Refleksi ini berfungsi untuk menggali persepsi subjektif peserta sekaligus mengidefiliasi
nilai-nilai yang paling bermakna bagi mereka. Dengan demikian, penggunaan tiga instrumen
evaluasi ini tidak hanya memberikan data yang komprehensif, tetapi juga memastikan bahwa
hasil kegiatan dapat diukur secara objektif dan dianalisis secara akaué sebagai dasar
perbaikan program di masa mendatang.

2.3.4. Kriteria keberhasilan:

Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan melalui dua tolok ukur utama.

a. Tingkat keterlibatan peserta dalam seluruh rangkaian aktivitas diharapkan mencapai minimal
80%. Keterlibatan ini mencakup partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, permainan
edukatif, maupun aktivitas kolaboratif lainnya. Persentase tersebut dipandang setpa
ambang batas yang merepresentasikan efektivitas metode partisipatif dalam menciptakan
keterlibatan yang bermakna.
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b. Peserta menunjukkan kemampuan untuk mengekspresikan diri secara konstruktif, baik
melalui forum diskusi maupun refleksi tertulis. Ekspresi diri ini menjadi indikator penting
dalam menilai keberhasilan program, karena mencerminkan adanya peningkatan rasa
percaya diri, keterampilan komunikasi, serta kemampuan merefleksikan pengalaman
pembelajaran. Dengan demikian, kedua indikator ini digunakan sebagai dasar untuk
mengukur sejauh mana kegiatan pengabdian masyarakat mampu mencapai tujuan edukatif,
psikososial,dan partisipatif yang telah dirancang sejak awal.

c. Peningkatan keterampilan komunikasi, empati, dan rasa percaya diri terlihat dalam interaksi
antar-peserta

2.4. Alur Kegiatan (Diagram Alir)

Persiapan

h

Chservasi Aval &
Koordinasi

3

Pelaksanaan Kegiatan
-Metode Partisipatif & Interaktif
-Pendampingan Psikososial

h

BEvaluasi &Refleksi

h

Laporan & Rekomendasi

Gambar 1. Alur KegiatarfDiagram Alir)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan dalam program pengabdian masyarakat merupakan representasi dari
capaian atau output yang diperoleh melalui seluruh rangkaian aktivitas yang telah dilaksanakan.
Capaian tersebut dapat berupa hasilangsung (tangibleSapounidis et al. 2019) seperti
peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan partisipasi peserta, maupun dampak tidak langsung
(intangible), seperti perubahan sikap, motivasi, serta penguatan kapasitas kelembagaan pada
institusi sasaran. Dalam konteks kegiatan ini, sasaran progra adalah Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKS) yang memiliki peran strategis dalam membina, merehabilitasi, serta
mengembangkan potensi analanak binaan agar dapat kembali beradaptasi secara positif di
tengah masyarakat.

Secara akademik, deskripsi hasil kegiatan tidak hanya dimaknai sebagai laporan capaian
semata, melainkan juga mencerminkan proses evaluasi terhadap ketercapaian tujuan program
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi ini berfungsintuk menilai
sejauh mana program mampu menjawab kebutuhan sasaran, sekaligus mengidentifikasi ruang
perbaikan bagi keberlanjutan kegiatan serupa di masa mendatang. Untuk memperkuat validitas
dan reliabilitas keberhasilan program, hasil kegiatan disajikan @hgan dukungan data terukur
yang diperoleh melalui observasi, daftar hadir, serta instrumen evaluasi reflektif sederhana yang
melibatkan peserta secara aktif. Dengan demikian, penyusunan hasil kegiatan tidak hanya bersifat
deskriptif, tetapi juga analitis, sehingga mampu memberikan kontribusi akademik sekaligus
praktis bagi pengembangan program pengabdian masyarakat yang berkelanjutan.

Hasil Kegiatan merujuk pada capaian atau output dari seluruh rangkaian program
pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan, baik dalam bentuk hasil langsung (tangible)
maupun dampak tidak langsung (intangible) terhadap peserta dan institusi sasaran, dalam hal ini
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Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKS). Secara akademik, deskripsi hasil kegiatan
mencerminkan evaluasi atas ketercapaian tujuan program berdasarkan indikator yang telah
ditetapkan sebelumnya.Untuk memperkuat keberhasilan program, hasil kegiatan dilengkapi
dengan data terukur yang diperoleh dari observasi, daftar hadir, serta instrumen evaluasi reflektif
sederhana.

a. Tingkat Partisipasi dan Kehadiran

1) Partisipasi anak binaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan
keterlibatan yang cukup tinggi. Dari total 35 anak binaan yang tercatat di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA), sebanyak 32 orabgrpartisipasi aktif dalam seluruh
rangkaian kegiatan, sehingga tingkat partisipasi mencapai 91,4%. Persentase ini
mencerminkan adanya minat dan motivasi yang kuat dari mayoritas peserta untuk
mengikuti program yang diselenggarakankKehadiran konsisten pada setiap sesi kegiatan
rata-rata mencapai89%, menunjukkan keterlibatan yang relatif stabil sepanjang program.

2) Selain itu, konsistensi kehadiran juga tercatat dalam kategori baik. Ratata kehadiran
anak binaan pada setiap sesi kegiatan mencapai 89%, yang menunjukkan stabilitas
keterlibatan peserta sepanjang pelaksanaan program. Kehadiran yang relatif konsistem in
tidak hanya menggambarkan komitmen anak binaan dalam mengikuti program, tetapi
juga menjadi indikator keberhasilan fasilitator dalam menciptakan suasana kegiatan yang
menarik, relevan, serta sesuai dengan kebutuhan peserta. Dengan demikian, tingkat
partisipasi dan kehadiran yang tinggi dapat diinterpretasikan sebagai salah satu faktor
pendukung tercapainya tujuan program pengabdian masyarakat secara efektif.

b. Indikator Kognitif (Pemahaman & Pengetahuan)

1) Aspek kognitif peserta dievaluasi melalui kuisioner reflektif singkat serta kegiatan diskusi
kelompok. Berdasarkan hasil kuisioner, sebanyak 78% anak binaan menyatakan bahwa
mereka memperoleh pemahaman baru terkait tanggung jawab pribadi, motivasi dalam
menjalani kehidupan, serta kesadaran terhadap aspek hukum dan sosial. Temuan ini
menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat mampu memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai nitailai fundamental
yang relevan denga proses pembinaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA).

2) Selain itu, hasil diskusi kelompok memperlihatkan adanya kemampuan internalisasi
pengetahuan yang baik. Sebanyak 25 anak binaan dapat menjelaskan kembali iitgi
positif yang dipelajari selama sesi kegiatan, seperti pentingnya disiplin, kerja sama, dan
sikap saling menghargai. Kemampuan menjelaskan kembali ini mengindikasikan bahwa
materi yang disampaikan tidak hanya dipahami secara pasif, tetapi juga diolah secara aktif
oleh peserta, sehingga mendorong terbentuknya kesadaran kognitif yang lebih mendala
Dengan demikian, indikator kognitif ini memperkuat bukti bahwa program berhasil
mendorong peningkatan pemahaman dan pengetahuan peserta sesuai dengan tujuan
pembinaan yang diharapkan.

c. Indikator Afektif (Sikap & Motivasi)

1) Aspek afektif peserta diamati melalui pengukuran sikap dan motivasi yang muncul selama
kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil observasi fasilitator, sebanyak 21 anak binaan
atau sekitar 65% menunjukkan peningkatan rasa percaya diri yang tercermin dari
keberanian mereka dalam berbicara di depan kelompok. Hal ini menandakan adanya
perkembangan positif dalam keterampilan komunikasi interpersonal serta kemampuan
mengekspresikan pendapat di ruang publik, yang sebelumnya cenderung menjadi kendala
bagi sebagian bBsar anak binaan.

2) Selain itu, aspek motivasi juga teridentifikasi secara jelas dalam kegiatan reflektif.
Sebanyak 19 anak binaan atau sekitar 59% secara eksplisit mengemukakan harapan dan
rencana masa depan mereka, baik terkait pendidikan, pekerjaan, maupun peran sosial
setelah menyelesaikan masa pembinaan. Pernyataan ini tidak hanya merefleksikan
meningkatnya motivasi intrinsik peserta, tetapi juga memperlihatkan proses internalisasi
nilai-nilai pembinaan yang berorientasi pada perubahan perilaku positif. Dengan
demikian, indikator afektif ini memberikan gambaran bahwa program pengabdian
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masyarakat tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga mampu mendorong
transformasi sikap dan motivasi anak binaan menuju arah yang lebih konstruktif.
d. Indikator Psikomotorik & Sosial

1) Aspek psikomotorik dan sosial peserta teridentifikasi melalui keterlibatan mereka dalam
aktivitas yang menekankan praktik langsung dan interaksi kelompdldayanti n.d.)
Berdasarkan hasil observasi, sebanyak 28 anak binaan atau sekitar 87% menunjukkan
partisipasi aktif dalam permainan edukatif dan kegiatan kerja sama tim. Tingkat
keterlibatan ini mencerminkan adanya peningkatan keterampilan motorik sederhana,
koordinasi, serta kemampuan beradaptasi dalam situasi yang menuntut interaksi
kolaboratif. Aktivitas tersebut juga berfungsi sebagai media pembelajaran nefiormal
yang efektif untuk melatih kedisiplinan, konsistensi, serta semangat kebersamaan di
antara peserta.

2) Evaluasi kualitatif memperlihatkan adanya perkembangan positif dalam aspek
komunikasi sosialMagdalena et al. 2023) Sebanyak 23 anak binaan atau sekitar 72%
secara aktif memberikan umpan balik maupun apresiasi terhadap rekan mereka selama
kegiatan berlangsung. Respons tersebut tidak hanya mencerminkan peningkatan
keterampilan komunikasi interpersonal, tetapi juga memprlihatkan tumbuhnya sikap
saling menghargai, empati, dan solidaritas di antara peserta. Dengan demikian, indikator
psikomotorik dan sosial ini memberikan bukti empiris bahwa program pengabdian
masyarakat tidak hanya berkontribusi pada peningkatan keteramifan praktis, tetapi juga
berhasil memperkuat interaksi sosial yang konstruktif di lingkungan Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA).

e. Pengenalan Potensi dan Aspirasi

1) Upaya pengenalan potensi serta aspirasi anak binaan dilakukan melalui pendekatan
reflektif dan partisipatif. Salah satu metode yang digunakan adalah s€8iD1T ET 1T EAOADAI
di mana peserta diminta untuk menuliskan aspirasi pribadi yang berkaitan dengan
pendidikan, keterampilan, maupun citacita masa depan. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa sebanyak 24 anak binaan, atau sekitar 75%, mampu mengekspresikan aspirasi
mereka secara tertulis. Tingkat partisipasini mengindikasikan adanya motivasi internal
yang cukup kuat serta kesiapan anak binaan untuk merencanakan arah perkembangan
diri di masa mendatang.

2) Analisis isi (content analysi} terhadap catatan reflektif yang dikumpulkan
memperlihatkan pola aspirasi yang cukup beragam namun memiliki tema
dominan(Gandasari and Dwidienawati 2020) Sebanyak 40% anak menyatakan keinginan
untuk melanjutkan pendidikan formal, 35% menekankan pentingnya memperoleh
keterampilan kerja sebagai bekal kemandirian, dan 25% menuliskan harapan untuk
memperbaiki hubungan keluarga. Distribusi tema ini memperlihdtan bahwa aspirasi
anak binaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian individu, tetapi juga mencakup
dimensi sosial dan relasional. Dengan demikian, hasil ini memperkuat pemahaman bahwa
program pengabdian masyarakat berfungsi sebagai wadah penting dalamembantu
peserta mengenali potensi diri serta menyusun aspirasi yang realistis dan konstruktif
untuk masa depan mereka.

3.1. Perbandingan dengan Hasil Pengabdian Serupa

Gambar 2. Pembukaan kegiatan pengabdian
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